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Mengingat padi berperan sebagai bahan makanan utama, ketersediaan padi
memainkan peran kunci dalam mencapai ketahanan pangan nasional.
Penelitian ini bertujuan untuk mengalisis faktor-faktor yang memepengaruhi
hasil panen padi melalui studi literatur. Penelitian ini dilaksanakan dengan
cara membaca sumber yang relevan untuk memperoleh data yang diperlukan.
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yang dianalisis
dan berkaitan dengan variabel penelitian. Hasil penelitian menunjukan faktor
yang sangat mempengaruhi hasil panen padi yaitu variabel luas lahan.
Sedangkan variabel yang berpengaruh yaitu tenaga kerja. Pupuk urea, modal,
pengalaman, dan produksi dinilai cukup berpengaruh terhadap hasil panen
padi.
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Considering that rice acts as the main food ingredient, the availability of rice
plays a key role in achieving national food security. This research aims to
analyze the factors that influence rice yields through literature studies. This
research was carried out by reading relevant sources to obtain the necessary
data. The data used in this research is secondary data which is analyzed and
related to research variables. The research results show that the factor that
greatly influences rice harvest is the land area variable. Meanwhile, the
influencing variables is labor. Urea fertilizer, capital, experience and
production are considered to have quite an influence on rice yields.
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PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai negara agraris
yang memiliki lahan luas yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai mata
pencaharian. Negara agraris seperti Indonesia
memiliki penduduk dengan mayoritas sekitar
40% bermata pencaharian sebagai petani (Ayun
dkk., 2020). Selain mayoritas masyarakat yang
berprofresi sebagai petani, kondisi geografis
wilayah dan iklim Indonesia juga mendukung
pertumbuhan tanaman. Kondisi iklim yang
mendukung sangat berguna bagi sektor
pertanian berkelanjutan dalam menentukan
pertumbuhan hingga produktivitas tanaman
(Aldiansyah & Risna, 2023). Suburnya lahan
pertanian di Indonesia dikarenakan letak negara
Indonesia berada di daerah yang beriklim tropis
dan membuat proses pelapukan batuan terjadi
secara sempurna. Hal ini sangat memungkinkan
menjadikan Negara Indonesia sebagai salah satu
Negara agraris terbesar di Dunia.

Pertanian mempunyai kontribusi penting
baik terhadap perekonomian maupun terhadap
pemenuhan kebutuhan pokok masyarakat.
Meningkatnya jumlah  penduduk berarti
kebutuhan akan pangan juga akan semakin
meningkat. Selain itu, ada peran tambahan dari
sektor pertanian yaitu peningkatan
kesejahteraan bagu masyarakat petani yang
berada di bawah garis kemiskinan. Sektor
agraris di Indonesia tidak hanya dapat
digunakan sebagai mata pencaharian penduduk,
akan tetapi juga digunakan untuk meningkatkan
perekonomian Indonesia. Daya saing komoditas
pertanian Indonesia menempati posisi yang
cukup tinggi di pasar internasional.

Pertanian merupakan sektor terbesar
dalam hampir setiap aspek ekonomi negara
berkembang. Sektor ini menyediakan pangan
bagi  sebahagian besar penduduk dan
memberikan lapangan pekerjaan dan juga dapat
dimanfaatkan menjadi Bahan Bakar Nabati
(BBN) (Ridha, 2017). Transformasi struktural
perekonomian Indonesia menuju  kearah
industrialisasi  tidak  dengan  sendirinya
menetapkan nuansa agraris. Berbagai teori
pertumbuhan ekonomi Kklasik menunjukan
bahwa kesuksesan pengembangan sektor
industrialisasi disuatu negara selalu diiringi
dengan perbaikan produktivitas dan
pertumbuhan berkelanjutan, selain
menyediakan kebutuhan pangan bagi penduduk
serta menyerap tenaga kerja. Sektor pertanian
merupakan pemasok bahan baku bagi sektor
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industri dan menjadi sumber penghasil devisa
(Budiman, 2013).

Sektor pertanian merupakan sektor yang
berpengaruh dalam pertumbuhan ekonomi
nasional (Alfrida & Noor, 2017). Sektor
pertanian memegang peranan penting dalam
perekonomian nasional (Sekertarian Kabinet
Republik Indonesia, 2014). Hal ini dapat dilihat
dari banyaknya jumlah penduduk dan tenaga
kerja yang diserap dalam perekonomian yang
mencapai 42,3 juta orang atau setara 44,5% dari
total jumlah tenaga kerja secara nasional (Ridha,
2017).

Peranan  sektor  pertanian  dalam
pembangunan ekonomi yaitu sebagai sumber
pendapatan, pembuka kesempatan Kerja,
pengentas  kemiskinan, dan peningkatan
ketahanan pangan nasional (Alfrida & Noor,
2017). Sektor pertanian, khususnya usaha tani
lahan sawah, memiliki nilai multifungsi yang
besar dalam peningkatan ketahanan pangan,
kesejahteraan petani, dan menjaga kelestarian
lingkungan hidup (Wahyudi, 2018). Tanaman
padi sebagai usaha tani yang perawatannya
dilakukan secara intensif oleh petani berguna
untuk mendapatkan hasil yang maksimal,
namun demikian masih banyak kendala-kendala
yang dihadapi oleh petani. Salah satu komoditas
pertanian yang sangat dibutuhkan masyarakat
adalah padi. Alasan perlu ditingkatkannya
produksi padi secara keberlanjutan karena beras
merupakan bahan pangan pokok dan komoditas
penting umtuk menjaga ketahanan pangan.

Oryza sativa L atau yang biasa dikenal
dengan tanaman padi merupakan tanaman
budidaya yang sangat penting bagi umat
manusia (Ishaq 2016). Tanaman padi menjadi
sumber bahan pangan utama hampir dari
setengah penduduk dunia, tidak terkecuali
Indonesia. Hampir seluruh penduduk Indonesia
memenuhi kebutuhan bahan pangannya dari
tanaman padi. Dengan demikian, tanaman padi
merupakan tanaman yang mempunyai nilai
spiritual, budaya, ekonomi, dan politik yang
penting bagi bangsa Indonesia karena
mepengaruhi hajat hidup orang banyak.

Kebutuhan akan padi sebagai bahan
makanan pokok di negara Indonesia terus
mengalami kenaikan. Selain itu, produksi yang
dihasilkan dari hasil tanaman dalam negeri
masih belum memenuhi kebutuhan. Tiap tahun
pemerintah harus mengimpor beras ratusan ribu
ton dari luar negeri. Namun demikian bukan
berarti bahwa tidak ada usaha yang dapat
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dilakukan untuk meningkatkan hasil pertanian
tersebut, justru petani harus meningkatkan
segala daya dan upaya agar produksi padi
semakin melimpah dan bisa memenuhi
kebutuhan seluruh masyarakat (Sugeng, 2003).

Hasil panen padi di beberapa daerah di
Indonesia  sebagian ~ masih  mengalami
penurunan hasil panen setiap tahunnya bahkan
mengalami gagal panen padi di beberapa
wilayah di Indonesia (BPS, 2023). Untuk
mendapatkan keuntungan dan produksi yang
maksimal, maka petani harus mengetahui
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil panen
padi agar mendapat hasil yang maksimal.
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan
penelitian tentang analisis faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil panen padi. Ini bertujuan
memberikan gambaran mengenai tindakan yang
perlu dilakukan untuk mengatasi perubahan
hasil padi yang fluktuatif —mengingat
pertumbuhan penduduk yang terus bertambah.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode studi
literatur atau penelitian kepustakaan. Studi
literatur ini dilaksanakan dengan cara membaca
sumber yang relevan untuk memperoleh data
yang diperlukan (Arikunto, 2013). Penelitian
studi literatur merupakan teknik meneliti yang
menggunakan referensi atau rujukan terancang
secara ilmiah yang meliputi mengumpulkan
bahan referensi yang berhubungan dengan
tujuan penelitian. Teknik pengumpulan data
menggunakan kepustakaan, dan
mengintegrasikan  serta menyajikan  data
(Danandjaja, 2014).

Penelitian studi literatur adalah penelitian
yang menggunakan kumpulan informasi dan
data yang diperoleh dari sumber seperti
dokumen, buku, artikel, majalah, berita, dan
sebagainya. Pada penelitian ini, peneliti lebih
mengutamakan artikel penelitian yang termuat
dalam jurnal/prosiding dalam kurun waktu 10
tahun terakhir. Artikel yang dijadikan sumber
dalam penelitian ini terkait tentang analisis
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil panen
padi sawah.

Variabel penilaian pengaruh variabel
terhadap hasil panen padi adalah luas lahan,
penggunaan pupuk urea, jumlah benih,
pengalaman petani dalam mengelolah lahan
pertanian sawah, tenaga kerja, modal, dan
produksi. Kriteria pengelompokkan pentingnya
pengaruh variabel terhadap hasil panen padi

Journal of Geographical Sciences and Education

dibagi menjadi sangat berpengaruh,
berpengaruh, cukup berpengaruh, dan tidak
berpengaruh. Kriteria sangat berpengaruh jika
terdapat >8-10 artikel yang menjustifikasi
adanya pengaruh terhadap hasil panen padi.
Kriteria berpengaruh jika terdapat >5-7 artikel
yang menjustifikasi memiliki pengaruh terhadap
hasil panen padi. Kriteria cukup berpengaruh
jika terdapat >1-4 artikel yang menjustifikasi
memiliki pengaruh terhadap hasil panen padi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Padi memiliki peranan penting yaitu
sebagai penyedia bahan pangan, penyedia bahan
baku  bagi  industri-industri,  penyedia
kesempatan berusaha, serta merupakan sumber
pendapatan bagi para petani. Pengelolan padi
sawah yang baik tentu sangat menentukan hasil
panen padi baik mengalami peningkatan
maupun penurunan bahkan mengalami gagal
panenen.

Data yang digunakan dalam penelitian ini
berupa datas sekunder yang dianalisis dan
berkaitan dengan variabel penelitian. Penelitian
ini menganalisis 10 artikel mengenai faktor-
faktor yang mempengaruh hasil panen padi
seperti yang ditunjukkan pada Table 1.

Berdasarkan Tabel 1 di atas, maka faktor
yang mempengaruhi hasil panen padi terbanyak
hingga terkecil terdapat pada variabel luas lahan,
lalu diikuti oleh tenaga kerja, benih, modal,
pupuk urea, pengalaman, dan produksi. Faktor-
faktor yang berpengaruh terhadap hasil panen
padi dijelaskan sebagai berikut:

Luas Lahan

Luas lahan berpengaruh penting terhadap
hasil panen padi dengan total 10 artikel dari hasil
studi literatur J1 sampai J10. Luas lahan
berpengaruh secara positif terhadap produksi
yang berarti apabila luas lahan semakin besar
maka semakin besar pula jumlah produksi padi
yang akan diperoleh (Lubis, 2018). Berdasarkan
data BPS (2022) bahwa luas lahan baku sawah
terbesar berada di Provinsi Jawa Timur jika
dibandingkan dengan provinsi lain di Indonesia.
Selaras dengan hal tersebut, maka Provinsi Jawa
Timur juga memiliki produksi padi yang cukup
besar. Penelitian mengenai variabel luas lahan
terhadap hasil panen padi cukup banyak
dilakukan dan melaporkan bahwa luas lahan
berpengaruh positif terhadap produksi padi
(Mayasari dkk., 2020; Matulessy & Tambunan,
2023). Namun penelitian yang dilakukan oleh
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Kharismawati & Karjati (2021) menemukan hal
yang sebaliknya. Keadaan ini menggambarkan
dua kondisi yang berbeda. Adanya variabel lain
seperti produktivitas, pupuk, bibit, dan pestisida

diduga menjadi penyebab hal tersebut sehingga
walaupun luas lahan yang cenderung berkurang,
produksi padi dapat tetap meningkat.

Tabel 1. Data Literatur Faktor-Faktor yang Mempengaruh Hasil Panen Padi

Kode ) Variabel
Artikel AUl HIEE - P Benih Pengalaman Tenaga Modal Produksi
Lahan Urea Kerja
J1 Onibala & Sondakh N v Vv
(2017)
J2 Nugraha & Maria Vv N v
(2021)
J3 Lubis (2018) Vv Vv v
J4 Raharjo dkk. (2019) Vv vV v
J5 Fitri dkk. (2015) i v
J6 Randika dkk. (2022) Vv v
J7 Damanik (2014) N N
J8 Usman & Yanti Vv v N
(2022)
J9 Akbar dkk. (2017) N v v
J10 Ridha (2017) Vv v v
Jumlah 10 2 4 1 5 4 1

Tenaga Kerja

Tenaga kerja berpengaruh terhadap hasil
panen padi dengan total yaitu 5 penelitian dari
hasil studi literatur J1 sampai J10. Tenaga kerja
berperan dalam melakukan kegiatan usahatani.
Tenaga kerja tidak hanya menggunakan tenaga
kerja keluarga namun tenaga kerja dari luar
keluarga juga dibutuhkan agar waktu dalam
kegiatan usahatani padi lebih  optimal.
Menggunakan dua sumber tenaga kerja dinilai
menghasilkan produksi yang sesuai dengan yang
diharapkan baik dan segi kualitas maupun
kuantitas, seperti pada kegiatan pengelolahan
lahan, penanaman, pemupukan, panen dan
sebagainya. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Hermanto (1994) bahwa tenaga kerja dari luar
keluarga hanya sebagai bantuan, khusunya untuk
kegiatan atan pekerjaan yang membutuhkan
tenaga kerja lebih dan potensi tenaga kerja yang
dimiliki petani.

Tenaga kerja merupakan komponen yang
tidak dapat dipisahkan dari komponen
pendapatan. Hermanto (1994) mengungkapkan
bahwa dalam proses produksi diperlukan dua
macam biaya yaitu biaya tetap dan biaya

variabel. Biaya tetap adalah biaya yang
dikeluarkan tidak bergantung pada skala
produksi. Sedangkan biaya variabel dapat

berupa biaya bibit, obat-obatan dan tenaga kerja.
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Peranan tenaga kerja dapat dilihat dari seberapa
besar kontribusinya dalam pendapatan usaha
padi. Soekartawi dkk. (1987) menggunakan
ukuran pendapatan kotor usaha tani (gross farm
income), pendapatan tunai usaha tani (farm net
cash flow), dan pendapatan bersih usaha tani (net
farm income). Pendapatan bersih usaha tani
diukur dari imbalan yang diperoleh keluarga
petani pada pendapatan bersih dari faktor-faktor
produksi kerja, pengelolaan, dan modal milik
sendiri/modal pinjaman yang dinvestasikan ke
dalam usahatani. Pendapatan kotor usahatani
merupakan jumlah produk yang dihasilkan
dikalikan harga jual, sedangkan pendapatan
bersih usahatani merupakan usaha kotor setelah
dikurangi biaya produksi (Rodjak, 1996).

Benih

Benih berpengaruh terhadap hasil panen
padi dengan total yaitu 4 penelitian dari hasil
studi literatur J1 sampai J10. Jumlah benih padi
yang digunakan dalam pertanian padi memiliki
pengaruh signifikan terhadap hasil panen dan
produktivitas  secara  keseluruhan  yaitu
kepadatan tanaman, produktifitas lahan, dan
kualitas tanaman padi. Semakin luas lahan
pertanian yang akan ditanami padi, maka
semakin tinggi juga jumlah produksinya.
Sehingga jumlah benih padi yang dibutuhkan
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akan semakin banyak (Hafidh, 2009). Menurut
Hutabarat & Situmorang (2013) bahwa anjuran
kebutuhan benih padi setiap 1 hektare adalah 30
kg. Budidaya padi membutuhkan input produksi
benih yang kebutuhan benihnya tidak sama dari
setiap petani per luas lahan. Petani akan
memiliki persepsi dalam menentukan varietas
maupun jumlah benih yang akan dibeli. Dasar
pertimbangan tersebut adalah yang memiliki
varietas unggul mengingat mayoritas benih
unggul menghasilkan produkvitas yang cukup
tinggi  (Syamsiah, 2016). Faktor yang
dipertimbangkan petani melalui studi literatur
pada penelitian ini adalah harga benih, selera
benih, kesesuaian lahan, mutu benih, dan
produktivitas.

Modal dan Pupuk Urea

Modal dan pupuk urea cukup berpengaruh
terhadap hasil panen padi dengan masing-
masing total yaitu 4 dan 2 penelitian dari hasil
studi literatur J1 sampai J10. Modal atau biaya
adalah salah satu faktor yang sangat penting bagi
setiap usaha, baik skala kecil, menengah maupun
besar (Tambunan, 2002). Kegiatan budidaya
panen padi dilakukan pada saat usia tanam telah
mencapai  kapasitas dimana padi telah
menghasilkan butir beras. Nugraha dkk. (1994)
menyatakan waktu panen yang tidak tepat bukan
satu-satunya dipengaruhi ketidaktahuan teknik
penentuan umur panen, namun waktu panen
sering ditentukan oleh penderep. Penderep
sering lebih mengetahui kapan padi akan
dipanen dan jumlahnya tidak bisa dikendalikan
oleh petani pemiliknya (Hasbullah & Dewi,
2012). Oleh karena itu, petani dituntut
memahami sistem dari proses panen untuk
menghindari hal-hal tidak terduga. Pada dunia
pertanian, modal adalah iuran yang dikeluarkan
oleh petani dalam proses produksi baik dari
milik pribadi ataupun dari luar seperti meminjam
kepada orang lain atau lembaga tertentu. Modal
yang dipinjam dari luar umumnya harus
dikembalikan sesuai kesepakatan. Fauzan
(2020) menjelaskan bahwa modal kerja adalah
modal yang diperlukan dalam membiayai semua
kegiatan usaha. Modal digunakan untuk
pembiayaan bibit, pupuk, obat (pembasmi hama,
penyakit, dan gulma), upah tenaga kerja, serta
biaya pemasaran. Hidayat (2016) dan Asmalia
(2020) menunjukan bahwa ada efek positif dari
modal kerja dan secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap hasil produksi panen.

Pupuk urea salah satu jenis pupuk nitrogen
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yang umum digunakan dalam pertanian,
terutama untuk tanaman padi. Pemberian pupuk
urea memiliki sejumlah pengaruh terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi yaitu
stimulus pertumbuhan tanaman, peningkatan
produksi hijauan dan meningkatkan hasil padi.
Pupuk nitrogen memegang peranan penting
dalam meningkatkan produksi padi sawah
(Triadiati dkk., 2012). Kekurangan nitrogen
akan menyebabkan tumbuhan tidak tumbuh
secara optimal, sedangkan kelebihan nitrogen
hanya akan menghambat pertumbuhan tanaman.
Pemupukan berarti menambahkan unsur hara
kedalam tanah (pupuk akar) dan tanaman (pupuk
daun) pada tanaman (Marsono, 1999).

Pengalaman dan Produksi

Pengalaman dan  produksi  cukup
berpengaruh terhadap hasil panen padi dengan
masing-masing total yaitu 1 penelitian dari hasil
studi literatur J1 sampai J10. Pengalaman bertani
yang cukup dan mempuni diperlukan dalam
menjalankan operasional kegiatan usahatani
sehingga mampu mengatur dan mengelola
kegiatan usaha dengan baik. Selain itu,
memastikan semua penduduk agar mendapatkan
pendidikan yang berkualitas terutama bagi
penduduk yang kurang mampu dan penduduk
pedesaan sangat penting (Gowda & Dixit, 2015).
Pengalaman kerja yang lebih lama dapat
membuat petani memiliki kemampuan dalam
melakukan kegiatan produksi dan
pengembangan dibidang sektor pertanian
dibandingkan petani yang kurang
berpengalaman. Putra & Ismail (2017)
menemukan bahwa semakin lama pengalaman
bertani, keahlian dalam bertani akan semakin
meningkat. Keahlian ini dapat diperoleh dari
pengalaman pribadi atau pelatihan. Pelatihan
bertujuan meningkatkan dan mengembangkan
sumber daya manusia. Ibitoye & Onimisi (2013),
Artanegara dkk. (2016), Fadzim dkk. (2016),
Arimbawa & Widanta (2017), dan Sugiantara &
Utama (2019) melaporkan terdapat korelasi
positif antara pelatihan dan produktivitas petani.
Pelatihan memberikan efek kognitif dan non-
kognitif yang menyebabkan perubahan sikap
dan pandangan dalam pekerjaan (Nyamekye
dkk., 2016).

Produksi berkaitan dengan luas lahan.
Besar kecilnya jumlah produksi suatu usaha
pertanian akan mempengaruhi pendapatan
petani. Petani yang memiliki luas lahan yang
luas memiliki hasil produksi yang lebih besar
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dan memperoleh penghasilan yang banyak pula
dan begitupula sebaliknya (Phahlevi, 2013).
Jumlah produksi adalah salah satu faktor yang
mempengaruhi pendapatan petani (Suratiyah,
2006). Menurut Soekartawi (2006) bahwa faktor
yang mempengaruhi produksi dikelompokkan
menjadi dua yaitu faktor biologi dan faktor sosial
ekonomi. Faktor biologi menggambarkan lahan
pertanian dengan bermacam tingkat
kesuburannya, bibit, varietas, pupuk, hingga
obat-obatan. Adapun faktor sosial ekonomi lebih
mengarah pada biaya produksi, harga, tenaga
kerja, tingkat pendidikan, dan pendapatan. Jika
permintaan terhadap produksi lebih tinggi maka
harga di tingkat petani akan menjadi tinggi pula.
Namun jika petani berhasil meningkatkan
produksi, tetapi harga menjadi turun maka
pendapatan petani akan ikut turun pula
(Suratiyah, 2006). Hal tersebut menunjukkan
bahwa  produksi  berpengaruh  terhadap
pendapatan petani. Peningkatan produksi akan
selalu beriringan dengan besarnya penerimaan
oleh petani (Asmara & Nurholifah, 2010).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini maka
dapat disimpulkan bahwa faktor yang sangat
mempengaruhi hasil panen padi yaitu variabel
luas lahan. Sedangkan variabel yang
berpengaruh yaitu tenaga kerja. Pupuk urea,
modal, pengalaman, dan produksi dinilai tidak
memiliki signifikan yang cukup terhadap hasil
panen padi pada penelitian ini. Hasil penelitian
ini dapat menjadi gambaran terkait faktor yang
perlu dipertimbangkan dalam meningkatkan
hasil panen padi di wilayah yang serupa.
Peninjauan kembali menggunakan metode dan
teknik yang memadai dapat dilakukan untuk
mendapatkan gambaran yang lebih luas.
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